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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dinas pendidikan provinsi jawa barat merupakan penggabungan dari kantor 

Wilayah Departemen Pendidikan Nasional jawa barat yang berkantor di jalan 

Dr.Radjiman No.6 Bandung dengan dinas pendidikan dan kebudayaan provinsi Jawa 

Barat yang berkantor di Jalan Banda No. 28 Bandung. Sesuai dengan kesepakatan 

maka Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat Di Tetapkan Di Jalan 

Dr.Radjiman No.6 Bandung. 

Melihat pentingnya sumber daya manusia dalam suatu organisasi atau 

instansi, maka tidak berlebihan jika dikatakan bahwa manusia adalah aset yang paling 

penting dan berdampak langsung pada organisasi atau instansi tersebut dibandingkan 

dengan sumber daya-sumber daya lainnya. Karena manusia memberikan tenaga, 

bakat, kreativitas, dan usaha mereka kepada organisasi atau instansi tersebut. Untuk 

itu Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat kini sedang gencar-gencarnya melakukan 

pelatihan dan pengembangan karier agar membentuk suatu sumber daya yang baik. 

Hal ini dikarenakan adanya penurunan tingkat kehadiran karyawan Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Barat.  

Berdasarkan hasil wawancara secara formal dengan Bpk. Drs. Diding 

Gusutardy M.Pd. selaku Kepala seksi Pembinaan SD Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

Barat ( 4/3/2015 ) , peneliti memperoleh data sebagai penunjang bahwa menunjukan 

motivasi karyawan masih rendah dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut: 

- Masih rendahnya kemampuan karyawan dalam bekerja  

- Masih rendahnya pemahaman karyawan terhadap pekerjaannya 

- Masih rendahnya inisiatif dan kreasi karyawan dalam menjalankan 

pekerjaannya  

- Masih rendahnya tenggang rasa dan kerja sama antar karyawan 
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- Masalah kedisiplinan dapat dilihat sering terjadinya keterlambatan  

- Rendahnya tanggung jawab karyawan dapat dilihat dari seringnya 

meninggalkan tempat tugas sebelum waktunya, malas dalam bekerja, sering 

menunda – nunda pekerjaan, kurangnya pengawasan dari pimpinan.  

 

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam operasional lembaga 

yang dituntut untuk lebih memperhatikan aspek sumber daya manusia yang 

dimilikinya agar dapat tercipta karyawan yang profesional, tangguh, cerdas, kreatif 

dan berpandangan kedepan yang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar 

terhadap kemajuan lembaga.Oleh sebab itu, lembaga harus benar-benar 

memperhatikan motivasi kerja karyawannya agar semua karyawan memiliki 

produktivitas yang optimal dan pada akhirnya tujuan lembaga bisa tercapai. 

Untuk menciptakan sumber daya manusia aparatur yang memiliki Pelatihan 

tersebut diperlukan peningkatan mutu profesionalisme, sikap pengabdian dan 

kesetiaan pada perjuangan bangsa dan negara, semangat kesatuan dan persatuan, dan 

pengembangan wawasan pegawai. Oleh sebab itu, suatu instansi harus dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusianya.Untuk meningkatkan kualitas atau 

kemampuan-kemampuan pegawainya tersebut, dapat dilakukan melalui pelatihan dan 

pengembangan karier. 

Pelatihan karyawan sangat diperlukan dalam sebuah instansi, karena dengan 

adanya program tersebut dapat membantu meningkatkan motivasi karyawan dalam 

bekerja. Pengembangan pegawai juga dirancang untuk memperoleh pegawai-pegawai 

yang mampu berprestasi dan fleksibel untuk suatu instansi dalam geraknya ke masa 

depan. Pentingnya pelatihan dan pengembangan bukanlah semata-mata bagi pegawai 

yang bersangkutan, tetapi juga keuntungan organisasi.  

Berdasarkan UU No. 22 Tahun 1999 Pasal 11 bidang pendidikan dan 

kebudayaan merupakan salah satu bidang pemerintahan yang wajib dilaksanakan oleh 

daerah kabupaten dan daerah kota, namun berdasarkan pasal 9 ayat 2, kewajiban 

tersebut tidak atau belum dapat dilaksanakan daerah kabupaten dan daerah kota. 
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Karena itu berdasarkan UU No. 22 Tahun 1999 Pasal 60, 61, dan 62 maka 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat membentuk perangkat daerah yang disebut Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat, sebagai unsur pelaksana Pemerintah Provinsi Jawa 

Barat dalam bidang pendidikan. Dinas ini dipimpin oleh seorang kepala dinas 

pendidikan yang diangkat oleh Gubernur Jawa Barat. Kepala Dinas Pendidikan 

bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah. 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat (DISDIK JABAR) adalah sebuah 

instansi yang berada di bawah kewenangan pemerintah Provinsi Jawa barat. DISDIK 

JABAR bertugas untuk merumuskan kebijaksanaan operasional dibidang pendidikan 

dan melaksanakan sebagian kewenangan desentralisasi Provinsi serta kewenangan 

yang dilimpahkan kepada Gubernur berdasarkan azas dekonsentrasi dan tugas 

pembantuan. 

Berdasarkan pengamatan awal dan hasil wawancara langsung, penulis 

memperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1.1 berikut menyajikan tentang tingkat kehadiran karyawan Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat. 

Tabel 1. 1 
Presentase kehadiran karyawan kantor Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 

Jan - Des 2014 

 

Sumber: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 2014 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas diketahui bahwa tingkat kehadiran karyawan 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat pada bulan Januari sebesar 74,32%, bulan 

Februari sebesar 77,06%, Maret sebesar 81,32%, April sebesar 67%, Mei sebesar 

62,95%, Juni sebesar 71,33%, Juli sebesar 66,99%, Agustus sebesar 69,15%, 

September sebesar 70,8%, Oktober sebesar 61,99%, November sebesar 60,28%, 

Desember sebesar 63,99%. Rendahnya tingkat kehadiran berpengaruh terhadap 

ketercapaian kinerja lembaga, karena semakin banyak ketidakhadiran karyawan maka 

target pekerjaan yang harus diselesaikan tidak akan tercapai. 

Selain tingkat kehadiran masalah yang mengindikasikan terjadinya suatu 

penurunan motivasi karyawan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat yang berdasar 

pada hasil sistem kinerja pegawai yang tidak memenuhi standar mutu yang telah 

ditetapkan oleh lembaga dalam SPK (Sistem Penilaian Kinerja), yaitu dengan hasil 

sebagai berikut 

Tabel 1.1 

Hasil Penilaian SKP ( Sistem Kinerja Pegawai ) Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 

Jan - Des 2014 

 

Sumber: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat, 2014 
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MSE : Memenuhi standar ekspetasi, kategori nilai : baik sekali 

KSE : Konsisten standar ekspetasi, kategori nilai : baik 

SDE : Sesuai standar ekspetasi, kategori nilai : cukup 

TME : Tidak memenuhi standar ekspetasi, kategori nilai : kurang 

  

Berdasarkan pada tabel 1.2 dapat diketahui bahwa rata-rata pegawai pada 

tahun 2014 memiliki nilai yaitu pada  grade KSE (konsisten standar ekspetasi) dan 

tidak mencapai target yang diharakan oleh manajemen yaitu seluruh karyawan kantor 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat berada pada tingkatan MSE (memenuhi 

standar ekspetasi). Karena nilai pada tingkatan KSE (konsisten standar ekspetasi) 

merupakan target yang dicanangkan sebelumnya. 

Lembaga dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan dapat dilakukan oleh 

lembaga seperti pengawasan, pemeliharaan, pelatihan dan pengembangan, 

kompensasi, melakukan disiplin kerja karyawan, meningkatkan kinerja karyawan dan 

lain sebagainya. Dari berbagai macam usaha untuk meningkatkan motivasi kerja 

karyawan salah satu yang dilakukan kantor Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 

yaitu dengan meningkatkan kemampuan kerja karyawan sesuai dengan tuntutan level 

Pelatihan dan pengembangan yang dibutuhkan oleh pekerjaan atau jabatan, karena 

karyawan yang menduduki suatu jabatan tertentu dalam organisasi, belum tentu 

memiliki kemampuan yang sesuai dengan persyaratan yang diperlukan dalam jabatan 

tersebut. Hal ini terjadi karena sering seseorang meduduki jabatan tersebut bukan 

karena kemampuannya, namun karena tersedianya formasi. Oleh sebab itu karyawan 

ini perlu penambahan kemampuan yang mereka perlukan. Melalui pengembangan 

SDM dengan melaksanakan pelatihan dan pengembangan sesuai dengan bidang 

pekerjaan yang ditekuninya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa perlu untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Hubungan Pelatihan dan Pengembangan Karier dengan 

Motivasi Kerja Karyawan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat” 
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1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diketahui permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah masih banyaknya karyawan yang kurang 

termotivasi terhadap pekerjaannya. Keadaan ini tentunya akan berpengaruh terhadap 

pencapaian target instansi dan keberlangsungan instansi. Oleh sebab itu, instansi 

memerlukan sumber daya manusia yang memiliki tingkat kemampuan atau level 

Pelatihan kerja dan pengembangan karier yang tinggi dan relevan dengan jabatan 

yang ditempatinya sehingga instansi harus memperhatikan apa yang menjadi 

kebutuhan atau tuntutan pekerjaannya sesuai dengan perkembangan iptek dan dunia 

usaha. 

 Pelaksanaan pelatihan dan pengembangan karier diharapkan meningkatkan 

motivasi kerja karyawan, sehingga dalam menjalankan tugasnya dan salah satu syarat 

promosi jabatan, seorang karyawan berhak mendapatkan promosi jabatan manakala 

karyawan tersebut telah mengikuti proses pelatihan yang ditetapkan oleh instansi 

dapat menghasilkan kualitas kerja yang maksimal sesuai yang diharapkan. Apabila 

instansi melaksanakan pelatihan dan pengembangan sesuai dengan relevansi kerja 

maka akan berdampak  pula pada motivasi kerja karyawan. 

 Salah satu cara untuk mempeperbaiki motivasi kerja karyawan dengan 

melakukan pengembangan terhadap karyawan melalui pelatihan. Andrew E. Sikula 

dalam A.A.Anwar Prabu Mangkunegara (2007:44) bahwa “pelatihan adalah suatu 

proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan 

terorganisir dimana pegawai dan non manajerial mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan teknis dalam tujuan terbatas”. 

 Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat (DISDIK JABAR) adalah sebuah 

instansi yang berada di bawah kewenangan pemerintah Provinsi Jawa barat. DISDIK 

JABAR bertugas untuk merumuskan kebijaksanaan operasional dibidang pendidikan 

dan melaksanakan sebagian kewenangan desentralisasi Provinsi serta kewenangan 

yang dilimpahkan kepada Gubernur berdasarkan azas dekonsentrasi dan tugas 

pembantuan. Maka dari itu diperlukan karyawan yang memiliki motivasi tinggi dan 

kemampuan yang handal. Untuk itu dibutuhkan pengembangan karyawan dengan 
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cara melaksanakan pelatihan sesuai dengan kebutuhan perkembangan kerja instansi 

dan kemampuan yang dikuasai oleh karyawan sesuai peran dan tanggung jawabnya di 

instansi. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka yang terjadi tema 

sentral dalam penelitian ini adalah adanya penurunan motivasi kerja karyawan kantor  

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat, terjadi karena kesenjangan antara target kerja 

dengan hasil yang dicapai oleh karyawan maka instansi diduga perlu untuk 

melakukan pelatihan dan pengembangan karier. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, dapat diketahui bahwa 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah menurunnya motivasi kerja 

karyawan yang berdampak pada instansi yang tidak berjalan secara maksimal. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi salah satunya adalah pelatihan dan 

pengembangan karier. Pelatihan dan pengembangan karier diharapkan dapat memberi 

suatu penyegaran di lingkungan kerja, dan diharapkan akan menunjang semangat 

kerja yang tinggi di antara para karyawan. 

Melihat uraian di atas, maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana gambaran Pelatihan di Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

Barat 

2. Bagaimana gambaran Pengembangan Karier di Kantor Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Barat 

3. Bagaimana gambaran Motivasi Kerja karyawan di Kantor Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Barat. 

4. Bagaimana hubungan Pelatihan dengan Motivasi Kerja di Kantor Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat. 

5. Bagaimana hubungan Pengembangan Karier dengan Motivasi Kerja di  

Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. 
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6. Bagaimana hubungan Pelatihan dan Pengembangan Karier dengan Motivasi 

Kerja di Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran pelatihan di Kantor Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat. 

2. Untuk mengetahui gambaran pengembangan karier di Kantor Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat. 

3. Untuk mengetahui gambaran motivasi kerja di Kantor Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Barat. 

4. Untuk mengetahui hubungan pelatihan dengan motivasi kerja di Kantor Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat.  

5. Untuk mengetahui hubungan pengembangan karier dengan motivasi kerja di 

Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. 

6. Untuk mengetahui hubungan pelatihan dan pengembangan karier dengan 

motivasi kerja di Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. 

 

 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam aspek teoritis 

(keilmuan) yaitu bagi perkembangan ilmu ekonomi manajemen sumber daya 

manusia, melalui pendekatan serta metode-metode yang digunakan terutama 

dalam upaya menggali pendekatan-pendekatan baru dalam aspek manajemen 

sumber daya manusia yang menyangkut hubungan pelatihan dan 
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pengembangan karier dengan motivasi karyawan sehingga diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi para akedimisi dalam 

mengembangkan teori manajemen sumber daya manusia. 

2. Penelitian ini diharapkan juga sebagai informasi atau acuan dan sekaligus 

untuk memberikan rangsangan dalam melakukan penelitian selanjutnya 

tentang hubungan pelatihan, pengembangan karier, mengingat masih banyak 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan yang belum terungkap 

dalam penelitian ini, 

 

 


